

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
	
A. Gawatdarutat Kesehatan Gigi dan Mulut
	Gawat artinya mengancam nyawa, sedangkan darurat adalah perlu mendapatkan penanganan atau tindakan segera untuk menghilangkan ancaman nyawa korban. Gawatdarurat adalah situasi yang mengancam kehidupan seseorang dan harus segera ditangani untuk mencegah kecacatan atau bahkan kematian (Hutabarat 2021).
	Kegawatdaruratan Kesehatan gigi dan mulut anak sering ditemukan terutama pada kejadian sakit gigi dan mulut pada kondisi kedaruratan sakit gigi dan mulut seperti avulse, tersedak serta gingivitis (Purnama et al. 2021)
B. [bookmark: _Hlk120958376]Klasifikasi   Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut
1. Pendarahan yang tidak terkontrol.
[bookmark: _Hlk120958485]	Perdarahan rongga mulut yang tidak terkontrol menjadi salah satu kondisi kegawatdaruratan yang harus segera diatasi karena adanya cairan di rongga mulut dapat menyebabkan pasien mengalami obstruksi jalan napas atau tersedak karena cairan darah tersebut. Penyebabnya yaitu iritasi gusi, menyebabkan gusi meradang, merah, dan membengkak. Semakin lama semakin besar kerusakan yang dapat terjadi, kemudian tumbuhnya kantung-kantung berisi plak, karang gigi dan bakteri di antara gusi dan gigi. Cara Penanganan Pendarahan yang tidak terkontrol yaitu minum vitamin c dan k, kompres es, air garam, larutan antiseptik dam konsumsi obat (Zefry Zainal Abidin n.d.).


2. 
1

3. [bookmark: _Hlk120958607]Trauma maksilofasial (Trauma Wajah)
Trauma wajah termasuk luka pada kulit, tulang kepala, hidung dan sinus, ronggamata, atau gigi dan bagian lain dari mulut. Trauma wajah sering ditandai oleh pembengkakan atau luka (robek di kulit). Tanda tanda patah tulang meliputi memar di sekitar mata, pelebaran jarak antara mata, pergerakan rahang atas ketika kepala stabil, sensasi abnormal pada wajah, dan perdarahan dari hidung, mulut, atau telinga (Fahmi 2022). Trauma pada maksila dapat disebabkan oleh berbagai hal, antara lain jatuh, olahraga, kekerasan fisik, kecelakaan lalu lintas, dan luka tembak. Pemeriksaan awal adalah bagian dari manajemen darurat dan harus diselesaikan dengan cepat untuk pasien trauma (Fahmi 2022).
Obstruksi jalan napas, gagal napas, perdarahan luas, dan cedera otak merupakan penyebab kematian tersering pada pasien trauma. Penilaian jalan napas adalah salah satu aspek yang paling penting dari perawatan trauma untuk pasien. Gigi atau lidah yang terlalu longgar dapat menyumbat jalan napas. Selain itu, jalan napas dapat dirusak oleh benda asing, muntahan, jaringan radang, atau darah (Oktora, Oli’i, and Sjamsudin 2021)
4. Pulpitis (peradangan pulpa)
Pulpa adalah bagian terdalam dari gigi yang berisi saraf dan pembuluh darah. Pulpitis adalah peradangan pada pulpa gigi yang merupakan bagian dari proses karies dan membuat pasien merasa nyeri. Penyebab pulpitis disebabkan oleh bakteri adalah penyebab utama pulpitis, diikuti oleh cedera. Karena pulpa tertutup dinding yang keras, tidak ada cukup ruang untuk membengkak saat peradangan terjadi. Satu-satunya hal yang terjadi adalah peningkatan tekanan di dalam gigi. Gejala pulpitis yang paling umum adalah sakit gigi yang menyiksa. (Azzahra, Hidayat and Suhardjo, 2016). 
Terdapat dua jenis pulpitis yaitu pulpitis reversibel dan pulpitis ireversibel. Pulpitis reversibel adalah kondisi peradangan pulpa ringan sampai sedang yang disebabkan oleh rangsangan, jika  rangsangan tersebut dihilangkan maka rasa nyeri akan hilang. Sedangkan pulpitis ireversibel adalah peradangan pulpa yang berat dan merupakan perkembangan dari pulpitis reversibel yang tidak mendapat perawatan (Sanusi, Suwandewi, and Muhammadiyah Banjarmasin 2020). 
Penanganan pulpitis dengan melakukan perawatan reversible pulpitis dengan mengobati penyebab peradangan, misalnya memberikan tambalan pada gigi berlubang untuk meredakan rasa sakit. irreversible pulpitis dengan prosedur pulpektomi, yaitu pengangkatan pulpa mati pada gigi dan akar, serta memasang mahkota baru (Sanusi, Suwandewi, and Muhammadiyah Banjarmasin 2020).
5. [bookmark: _Hlk120958804]Perikoronitis
[bookmark: _Hlk120958845]Perikoronitis yaitu bagian dari gingiva yang belum erupsi sempurna, biasanya terdapat pada daerah distal  gigi molar ketiga.Perikoronitis disebabkan oleh akumulasi mikroba dari plak dan sisa makanan yang terjadi di sekitar gigi yang akan erupsi. Jaringan operkulum menjadi tempat retensi sisa makanan dan menjadi media yang baik untuk pertumbuhan bakteri. Kondisi ini berhubungan dengan nyeri akut yang parah, rasa tidak nyaman saat menelan makanan, trismus (tidak dapat membuka mulut), terkadang muncul pembengkakan ekstra oral peradangan dengan edema, dan toksemia sistemik (Elsadek, Ahmed and Eskandrani, 2020).
Penanganan pertama apabila merasakan nyeri akibat gigi yang akan tumbuh, segera memberikan beberapa jenis obat-obatan yang dapat membantu meredakan rasa sakit (Elsadek, Ahmed, and Eskandrani 2020)
6. [bookmark: _Hlk120958860]Dry socket (Osteitis alveolar)
[bookmark: _Hlk120958892]Dry socket (alveolar osteitis) adalah gangguan dalam penyembuhan luka berupa inflamasi yang meliputi salah satu atau seluruh bagian dari lapisan  tulang padat pada soket gigi (lamina dura). Pencabutan gigi (ekstraksi) dalam kedokteran gigi merupakan tindakan yang umum dilakukan dan pada kondisi tertentu dapat menyebabkan komplikasi, salah satunya adalah dry socket(Lone et al. 2018).
Dry socket disebabkan hilangnya bekuan akibat lisis, mengelupas atau keduanya. Lepasnya bekuan darah disebabkan karena berkumur-kumur berlebihan oleh pasien, kontrasepsi oral dan merokok. Gejala berkisar dari ketidaknyamanan ringan sampai nyeri parah, menjalar  ke daerah temporal, TMJ, telinga dan mata, halitosis, rongga kosong serta trismis (Lone et al. 2018).
Penanganan pada dry socket yaitu dengan melapisi soket dengan pasta atau gel yang mengandung obat, untuk meredakan nyeri dan melindungi tulang yang terlihat. Meresepkan obat antinflamasi nonsteroid (ibuprofen atau asam mefenamat) jika masih terasa nyeri, dan obat antibiotik bila terjadi infeksi bakteri (Lone et al. 2018).

7. Abses rongga mulut
Abses adalah pembengkakan di daerah gigi yang sakit sehingga ada perbedaan besar wajah kiri dan kanan (asismetri wajah).  akumulasi nanah dalam kavitas dibentuk oleh jaringan berdasarkan proses infeksi. Penyebabkan abses yaitu adanya bakteri atau parasit) atau bahan asing (serpihan, luka kena tembakan atau jarum injeksi Pengumpulan reaksi radang itu umumnya dikenal dengan istilah nanah. namun pada perjalanannya seringkali menyebabkan timbulnya gejala-gejala yang cukup mengganggu seperti nyeri, demam, dan malaise (Juniari 2019).
Untuk pengobatan darurat  dapat mengobati abses dengan cara mengompres area yang terkena dengan air hangat sampai menyusut dan mengering. Temui dokter jika abses membandel dan tidak sembuh. Untuk mengeringkan abses, dokter akan memberikan obat mati rasa dan kemudian akan memotong abses agar cairan dapat keluar. Setelah abses mengering, dokter akan mengobati luka. Cara ini dapat membantu menyembuhkan dan mencegah abses muncul kembali. Setelah prosedur selesai, dokter kemungkinan akan meresepkan antibiotik untuk mencegah luka agar tidak terinfeksi (Juniari 2019).
8. Fraktur gigi
Fraktur gigi adalah kondisi di mana gigi retak atau patah. Fraktur gigi terbagi menjadi 2 yaitu fraktur longitudinal dan fraktur horizontal. Istilah "fraktur longitudinal" digunakan untuk mengklasifikasikan semua jenis fraktur gigi. Fraktur ini biasanya disebabkan oleh prosedur gigi dan tekanan oklusal, seperti kebiasaan mengunyah permen keras, es, dan permen keras, karies, yang melemahkan gigi, dan persiapan rongga yang berlebihan. sedangkan trauma hanya mengakibatkan fraktur horizontal pada gigi anterior. Berikut adalah contoh trauma gigi yang tidak disengaja: jatuh, tabrakan, olahraga, kecelakaan lalu lintas, penggunaan gigi yang tidak benar, menggigit benda keras, epilepsi, dan keterbatasan fisik. Mengenai trauma gigi yang disengaja, seperti kekerasan fisik (Farani, Program Studi Kedokteran Gigi FKIK UMY, and Program Studi Kedokteran Gigi FKIK UMY 2018).
Pertolongan pertama pada gigi yang lepas dari posisinya.Gigi lepas, bisa dikembalikan pada posisinya jika masih utuh dan tidak lebih dari 30 menit sejak gigi lepas. Golden time pengembalian gigi yang lepas adalah 15 menit. Jika melewati 2 jam, penempatan kembali gigi yang lepas tidak akan bermanfaat (Farani, Program Studi Kedokteran Gigi FKIK UMY, and Program Studi Kedokteran Gigi FKIK UMY 2018).
9. Avulsi Gigi
Avulsi adalah gigi yang terlepas dari soketnya atau tulang alveolus akibat trauma kuat yang secara langsung atau tidak langsung mengenai gigi yang bersangkutan. Avulsi sering terjadi pada pasien bersusia muda karena gigi insisivus sentralnya baru saja erupsi dan jaringan periodontal belum terbentuk sempurna, sehingga mudah lepas bila terkena benturan/trauma. Karena lamanya gigi berada di luar mulut akan mempengaruhi prognosis, avulsi gigi dianggap sebagai kegawatdaruratan gigi karena dapat menyebabkan masalah pada gigi, gigi sulung yang telah avulsi sebaiknya tidak diganti (Baliasti 2022).
Sebaliknya, gigi permanen yang telah avulsi atau tanggal harus segera ditempatkan pada media yang sesuai dan dibawa bersama pasien untuk direplantasi. Replantasi adalah  pemasangan dan fiksasi sementara pada gigi yang mengalami avulsi dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi fisiologis gigi serta mencegah terjadinya ankilosis dan resorpsi akar (Baliasti 2022).
10. Luksasi Gigi
Luksasi yaitu elemen gigi tidak berada lagi pada tempat yang normal atau terjadi pergeseran dan perpindahan gigi dari soketnya. Subluksasi adalah trauma yang menyebabkan mobilitas abnormal tanpa mengubah posisi gigi. Trauma yang menyebabkan gigi keluar dari soketnya dikenal sebagai keseleo ekstrusi (Holan and McTigue 2019).
Penangann pertama yaitu jaringan lunak harus dirawat dengan baik. Pembersihan luka dengan baik merupakan tolak ukur pertolongan pertama. Pembersihan dan irigasi yang perlahan dengan saline akan membantu mengurangi jumlah jaringan yang mati dan resiko adanya keadaan anaerobik. Antiseptik permukaan juga digunakan untuk mengurangi jumlah bakteri, khususnya stafilokokus dan streptokokus patogen pada kulit atau mukosa daerah luka(Holan and McTigue 2019).
C. UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) 
	Upaya Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) adalah upaya kesehatan masyarakat yang mendukung upaya kesehatan perorangan berupa upaya kuratif bagi individu yang memerlukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut seluruh guru di sekolah binaan (Abdullah 2018). Program pengabdian UKGS antara lain mengajarkan guru tentang kesehatan gigi dan mulut dengan bantuan guru di sekolah. Guru dapat berperan sebagai sumber informasi bagi guru sehingga diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup tentang penerapan program kesehatan gigi dan mulut (Hutabarat 2021).
1. Tujuan UKGS Menurut Kemenkes RI (2012) tujuan UKGS terdiri dari
a. Tujuan Utama: Tercapainya status kesehatan gigi dan mulut mahaguru yang ideal.
b. Tujuan Khusus:
1) Peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan kesehatan gigi dan mulut guru.
2) Peningkatan keterlibatan guru, dokter spesialis anak, dan orang tua dalam upaya promotif dan preventif.
3) Memenuhi persyaratan manfaat klinik gigi dan mulut bagi mahaguru pengganti yang membutuhkannya.
2. Menurut Depkes RI dalam Ningrum (2015) tujuan UKGS terdiri dari:
a. Tujuan Utama
Tercapainya status kesehatan gigi dan mulut mahaguru yang ideal.
b. Tujuan Khusus:
1) Guru terbiasa dengan kebersihan mulut dan perawatan gigi.
2) Guru memiliki cara merawat diri dan kesehatan gigi dan mulut.
3) Paket standar yang ditawarkan kepada mahaguru UKS adalah yang terbaik, dengan care on demand (layanan kedokteran gigi dasar) yang tersedia sesuai permintaan.
4) Pada tingkat kelas tertentu, guru pada paket optimal sekolah binaan UKS telah mendapatkan pelayanan kedokteran gigi dasar yang diperlukan (needed treatment).
3. Tenaga Pelaksana UKGS
Menurut Dep. Kes. R.I. (1996), tenaga pelaksana UKGS meliputi:
a. Kepala Puskesmas
b. Dokter Gigi
c. Perawat Gigi 
d. Petugas UKS
e. Guru SD
D. [bookmark: _bookmark48]Media
1. Definisi Media
Kata "media" yang berarti "sumber pesan" dalam bahasa Latin, adalah akar kata dari media. Media adalah alat komunikasi. Untuk membantu dan mendemonstrasikan sesuatu dalam proses promosi kesehatan, tenaga kesehatan menggunakan media sebagai alat untuk menyampaikan materi, pesan, dan materi kesehatan (Baliasti 2022). Pemilihan media harus memperhatikan preferensi khalayak sasaran, berdampak luas, dan menarik untuk disampaikan (Septy Nurfadhillah, M.Pd 2021).
2. Fungsi Media
Media memiliki fungsi diantaranya adalah sebagai sarana informasi kepada masyarakat dan sebagai sarana mengekspresikan pendapat, ide dan gagasan kepada khalayak (Faizah, 2019).

3. [bookmark: _bookmark50]Klasifikasi Media
Menurut (Faizah, 2019) macam media pembelajaran dibagi menjadi tiga yaitu auditif, visual, dan audio visual.
a. Auditif
Media ini merupakan media yang hanya mengandalkan kemampuan suara, sebagai contohnya radio, dan piringan hitam. (Faizah, 2019).
b. Visual
Media visual adalah media yang mempergunakan gambar atau simbol bergerak seperti film, foto gambar atau lukisan, dan cetakan. Selain itu, media ini juga ada yang menampilkan gambar lain seperti kartun (Faizah, 2019).
c. Audio visual
Media ini terdiri atas audi visual diam yang artinya media yang hanya menampilkan suara dan gambar diam seperti film rangkai suara (Faizah, 2019).
E. Media Animasi
Media animasi merupakan media pembelajaran yang menggunakan unsur gambar yang bergerak diiringi dengan suara yang melengkapi seperti sebuah video atau film. Pengertian media video animasi adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dengan diikuti audio sesuai dengan karakter animasi(rahmayanti & istianah, 2018). Adapun pengertian lain video animasi adalah pergerakan satu frame dengan frame lainnya yang saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, sehingga menciptakan kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung pergerakan gambar itu, misalnya suara pecakapan atau dialog dan suara-suara lainnya (ningsih et al., 2021)
1. Kelebihan Media Video Animasi 
Medіa vіdeo anіmasі memiliki kelebihan tersendiri dan tidak dapat diragukan lagi dalam meingkatkan motivasі belajar sіswa, medіa ini memiliki kelebihan yang dapat membuat motivasі belajar meningkat. Dari tampilan vіdeo-vіdeo tokoh pahlawan, dapat dijadikan sebagai oleh sіswa. Sehingga vіdeo anіmasі ini juga berfungsi sebagai medіa dalam pembentukan karakter sіswa. Hal ini dikarenakan saat menonton vіdeo animasі tersebut, sіswa akan memahami pesan yang terkandung dalam vіdeo, dan secara tidak langsung sіswa telah berperan secara aktif dalam proses belajar mengajar (Widiyasanti et al. 2018).
2. Kekurangan Media Video Animasi 
Kekurangan medіa pembelajaran vіdeo anіmasі yaitu penggunanya harus mempunyai laptop, komputer dan proyektor. Selain itu juga, dalam pembuatan vіdeo animasі membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan pengerjaannya yang cukup rumit sehingga banyak menghabiskan waktu. Dalam proses pembuatannya biasanya membutuhkan bantuan dari aplikasi adobe premiere pro dan audacity guna memperoleh hasil dubbing yang sempurna. Sehingga pada akhirnya, hasil akhir dari vіdeo akan jauh lebih maksimal (Nuswantoro & Wicaksono, 2019).



F. [bookmark: _bookmark56]Pembuatan Video Animasi
Tahap-tahap pembuatan Video animasi adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan Ide dan Materi
a. Pengertian kegawatdaruratan gigi dan mulut
b. Klasifikasi   Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut
1) Pendarahan yang tidak terkontrol.
2) Trauma maksilofasial (Trauma wajah)
3) Pulpitis (peradangan pulpa)
4) Perikoronitis
5) Dry socket (Osteitis alveolar)
6) Abses rongga mulut.
7) Fraktur gigi
8) Avulsi Gigi
9) Luksasi Gigi
2. [bookmark: _bookmark55]Pengumpulan Animasi
[bookmark: _bookmark57]	Pengumpulan  animasi dimaksudkan untuk menjadi bah. Animasi-animasi tersebut nantinya akan digabungkan dengan memerhatikan keserasian video dan komposisi warna. Hal tersebut guna meningkatkan daya tarik dari media animasi.
3. Proses Sunting
Pada proses ini, peneliti menggabungkan video animasi yang telah dikumpulkan lalu dibuat sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil yang paling menarik. Proses sunting mempergunakan bantuan aplikasi yaitu  Kinemaster Premier Pro.K

G. Kerangka Teori
Kegawatdaruratan Kesehatan gigi dan mulut sering ditemukan  sekolah dasar terutama pada kejadian sakit gigi dan mulut pada kondisi kedaruratan sakit gigi dan mulut pada skolah dasar. Salah satu bentuk program pelayanan dari UKGS adalah memberikan pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap murid-murid yang melibatkan guru di sekolah tersebut. Guru dapat mengambil peran sebagai sumber informasi bagi murid sehingga diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup tentang kesehatan gigi dan mulut yang diterapkan dalam program UKGS paling sering dialami oleh masyarakat Indonesia, khususnya anak-anak. Penelitian ini akan ditujukan kepada guru di Parungpanjang.
[bookmark: _Hlk120960011]Pendidikan kesehatan gigi dapat diberikan kepada guru dengan menggunakan alat atau instrument penyuluhan yaitu video animasi. Video animasi ini dipilih karena sifatnya yang dapat digunakan berulang kali. Penelitian ini akan meneliti tingkat efektifitas media animasi  dalam meningkatkan pengetahuan kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut guru dam guru. Siswa/Anak
Gawatdarurat gigi dan mulut
Peran guru
Kurangnya pengetahuan pengetahuan guru
Edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut
Media Animasi
Peningkatan
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[bookmark: _GoBack]Bagan 2. 1 Kerangka Teori
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